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 HAKIKAT MANUSTA SEBAGAT
MAKHLUK BERTUHAN

e Manusia merupakan cip{aan Tuhan;Yang Maha Esa yang memiliki hak asasi dan
berbagai kebutuhan dalam kehidupan, baik kebutuhan jasmani, sosial maupun rohani.

Sebagai makhluk bertuhan, manusia juga memiliki kebutuhan spri{ual yang

diwujudkan melalui iman dan ibadah

o Manusia memiliki kej(erba{asqn dalam penge{ahuan dan kemampuan, sehingga
tidak semua persoalan kehidupan dapajt di jelaskam hanga dengan akal. Oleh

karena itu, manusia membu{uhkan tuhan sebagai J(empaj( bersandar, memohon

perlindungan dan menghadapi persoalan kehidupan 1

=



" HAKIKAT MANUSTA SEBAGAT
MAKHLUK BERTUHAN

. Sebagai makhluk cip{aan luhan, manusia memiliki kodrat, harkat,
dan martabat. Yang ar‘tinga manusia memiliki akal budi, hidup
sebagai makhluk pribadi sekaligus sosial, serta memiliki nilai dan

kehorma{an yang harus di jaga dengan menjalankan keimanan,

ke{akwaan dalam kehid’upan.

e Keimanan bukan sekadar iden{i{as, J[ej(api harus disadari, dijaga,

dan diwu judkan dalam kehidupan sehari - hdri.
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FITRAH. TMAN. DAN KEBUTUHAN
MANUSTA TERHADAP TUHAN

1, Fitrah Manusia
Potensi atau sifat asal suci yang dibawa manusia sejak lahir, Mencakup kecenderungan

kepada kebaikan, kebersihan, dan pengakuan {erhadap keesaan Allah (Tauhid)
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memerintahkan manusia untuk is{iqamah menghadapkan diri pada agama |slam yang

Jurus sesuai dengan fitvah ciptaan Miah [Surat Ar-Rum Ay 30
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FITRAH. TMAN. DAN KEBUTUHAN
MANUS TA TERHADAP TUHAN

Z, lman Manusia

lman adalah pembenamn dalam ha{i, ucapan dengan lisan, dan pembuk‘tian

melalui amal perbua{an J(erhadap kebemdaan A“ah

“lman adalah keyakinan kepada Allah SW 1T

~liman menjadi pedoman dalam kehidupan

“lman mendorong manusia melakukan kebaikan
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FITRAH. TMAN. DAN KEBUTUHAN
MANUSTA TERHADAP TUHAN

3, Kebutuhan Manusia Terhadap Tuhan
Kebergan{ungan mutlak dalam hal pencip{aan, kelangsungan hidup,

pe{unjuk, serta perlindungan di dunia akhirat

‘hubungan dngan Allah memberikan arah dan ke{enangan dalm hidup
-Allah menjadi J(empajt memohon per{olongan dan pe{unjuk
-Manusia tidak dapa{ mengenda[ikan semua hal dalam hidup
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TAMHID SEBAGA]
OKIENTAST KEHIDUPAN

e Tauhid mefupakan keyakinan bahwa

Allah SWT adalah satu-satunya Tuhan e Menjadi pengingat agar manusia tidak
menjadikan segala pencapaian duniawi

sebagai tujuan utama kehidupan.

e

yang wajib disembah.

e Tauhid memberikan arah mengenai siapa

yang menjadi tujuan utama dalam  Mendorong manusia untuk tetap

kehidupan. | rendah hati, bersyukur, dan

| . menyadari bahwa segala sesuatu
| e Menempatkan Allah SWT sebagai dasar akhirnya berada dalam kehendak

. dalam menentukan sikap, mengambil Allah SWT.
keputusan, dan menjalankan aktivitas

sehari-hari



TMAN DAN KETAKWAAN DALAM
KEHTDUPAN SEHART=HART

e Iman menjadi dasar keyakinan
kepada Allah SWT, sedangkan takwa
merupakan bentuk nyata dari
keyakinan tersebut.

Iman dan takwa tercermin dalam
berbagai kebaikan dalam kehidupan
sehari-hari seperti:

1. Kejujuran
e Takwa diwujudkan dengan 2.Tanggung jawab
menjalankan perintah Allah dan 3.Kesabaran
meninggalkan larangan-Nya 4. Kepedulian, d.l.|

e Menjadi manusia bertakwa bukan tentang seberapa banyak ibadah yang
dilakukan, tetapi bagaimana ibadah tersebut membentuk akhlak dan perilaku.




" TANTANGAN MATERTALISME,
SEKULARISME, DAN KRISTS SPIRTTUAL

MATERIALISME

Dalam kehidupan modem, materialisme dapa{ dipahami sebagai kecenderungan
untuk menempa{kan kepemilikan ma{eri, kekagaan, dan pencapaian duniawi sebagai
bagian pen{ing dalam menen{u,kan kebahagiaan dan keberhasilan seseorang.

Materialisme dapa{ terlihat dari pola pikir yang menjadikan har{a, hamng, Jaya

hidup, dan status sosial sebagai ukuran keberhasilan. Ketika orientasi {erhadap

maleri menjadi berlebihan, seseorang dapa{ lebih memeln{ingkan pencapaian day

kepuasan duniawi dibandingkan dengan _kebu{uhan sosial, moml, maupun spiri{ua



TANTANGAN MATERTAL ISME
SEKULARISME, DAN KRISTS SPIRTTUAL

SEKULARISME

Sekularisme merupakan pandangan yang cenderung memisahkan agama
dari berbagai aspek kehidupan. Dalam kehidupan sehari‘hari, agama
hanga dianggap berlaku dalam urusan ibadah, sedangkan pendidikan
peker jaan, kehldupan sosial, dan pengamhulan kepu{usan dlanggap tidak

perlu ber[andaskan mlm agama.




TANTANGAN MATERTAL ISME
SEKULARISME, DAN KRISTS SPIRTTUAL

KRISIS SPIRITUAL

Krisis spiri{ual merupakan kondisi ketika seseorang merasa hampa,
kehilangan arah atau makna hidup, serta mengalami penurunan
kesadaran J(erhadap nilainilai ketuhanan. Kondisi ini dapa{

dipengamhi oleh tekanan hidup, tuntutan akademik, penggunaan

media sosial yang berlebihan, serta berkumhgnga waktu untuk

refleksi dap il)a:dah.
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MENJADIKAN IMAN SEBAGAT KEKUATAN
MENGHADAPT KEHIDUPAN MODERN

e Iman sebagai pedoman dalam menghadapi perubahan dan tantangan zaman.

e Membantu seseorang tetap sabar, kuat, dan tidak mudah menyerah saat
menghadapi masalah.

e Membimbing manusia untuk menggunakan teknologi dan media sosial secara bijak.

e Iman diwujudkan melalui ibadah, bersyukur, bersabar, mengingat Allah, dan
menjaga perilaku.

e Dengan iman dan takwa, manusia dapat mengikuti perkembangan zaman tanpa

kehilangan arah dan nilai-nilai agama.
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